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ABSTRAK 
Jumlah limbah kaleng minuman semakin meningkat sehingga perlu tindakan serius 
untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan. Unsur utama kaleng minuman 
adalah aluminium. Pada lain pihak, aluminium sering digunakan sebagai anoda 
korban untuk mencegah terjadinya korosi pada baja. Terbuka peluang penelitian 
untuk mendaur ulang kaleng aluminium menjadi anoda korban. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menjawab pertanyaan “apakah kaleng aluminium dapat digunakan 
sebagai anoda korban untuk mencegah korosi pada baja?”. Metode penelitian. 
Kaleng minuman sebagai anoda korban dipakai secara langsung dalam wujud 
lembaran atau dileburkan dulu untuk menjadi as cast. Baja ST 37 dipakai sebagai 
material yang dilindungi dari korosi. Media korosi adalah air tawar. Uji korosi 
dilakukan dengan menggunakan metode kehilangan berat. Suhu pengujian adalah 
suhu kamar. Kesimpulan. Kaleng minuman dapat mencegah korosi  baja ST 37 yang 
terendam dimedia air tawar  

 
Kata Kunci : Kaleng Minuman, Anoda Korban, Korosi, Baja ST37 
 
I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Pada daerah  Indonesia  penyajian  minum kaleng  dingin  menjadi  menarik  bagi  
banyak orang. Sebuah perusahaan minuman kaleng diIndoneisa dikabarkan membuat 
450 juta liter.  Jika diasumsikan bahwa 1 (satu) kaleng  berisi 320 ml, maka untuk 450  
juta liter memerlukan kaleng minuman sebanyak 1.406.250.000 buah. (dody, 2020). 
 Limbah kaleng minuman perlu mendapat perhatian untuk mencegah terjadinya 
pencemaran lingkungan. Limbah kaleng minuman merupakan limbah logam dengan 
unsur utamanya adalah aluminium (Andreas, 2012). 
 Korosi baja sangat merugikan, karena menyebabkan kekuatan baja akan 
menurun. Salah satu metode pencegahan korosi adalah dengan memanfaatkan logam 
aluminium sebagai anoda korban. Berhasil atau tidaknya suatu metode pencegahan 
korosi pada baja dapat dilihat dari perubahan laju korosi baja. Bila terjadi penurunan 
nilai laju korosi dari nilai laju korosi baja tanpa metode perlindungan, maka metode 
pencegahan korosi tersebut sukses.  
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1.2 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan “Apakah kaleng 
minuman dapat digunakan untuk mencegah korosi baja ST 37?” 
 
 
II STUDI PUSTAKA 
 Korosi adalah kerusakan logam akibat berreaksi kimia dengan lingkungannya. 
Baja yang mengalami korosi akan menurun kekuatan mekanisnya. Pencegahan korosi 
atau penurunan laju korosi baja perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan lebih jauh 
pada baja tersbut.  
 Klasifikasi laju korosi berdasarkan nilai laju korosi dengan satuan millimeter per 
tahun (millimeter per year (mmy)) terlihat pada Tabel 1.  
 
 Tabel 1. Classification of General Corrotion Rate (NACE SP 0775-2013)  

Low < 0,0254 mmy 

Moderate 0,0254 – 0,12446 mmy 

High 0,127 – 0,254 mmy 

Severe >0,254 mmy 

 
 Salah satu metode pencegahan korosi atau penurunan laju korosi adalah dengan 
metode anoda korban (Gambar 1). Pada daerah di dalam tanah, sebuah baja (sebagai 
katoda) dihubungkan dengan sebuah kawat ke logam lain (sebagai anoda). Logam anoda 
memiliki nilai potensial listrik yang lebih rendah dari baja yaitu – 0,440 Volt. Contoh 
logam untuk anoda korban adalah magnesium , aluminium atau zinc. Adanya kontak 
katoda dengan anoda didalam tanah akan menimbulan reaksi elektrokimia. Katoda 
berreaksi dengan reaksi katodik sementara anoda akan mengalami reaksi anodik. Rekasi 
elektrokimia ini akan menyebabkan besi sebagai katoda akan tercegah dari korosi, 
sementara anoda akan mengalami penurunan berat atau penipisan hingga habis. Oleh 
karena itu perlindungannya dikenal sebagai anoda korban.  
 

 
Gambar 1. Ilustrasi Pencegahan Dengan Metode Anoda Korban 

 
 
III METODE PENELITIAN 
 Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. Kaleng minuman yang 
dipakai penelitian diperlihatkan pada Gambar 3. 
 Pengujian korosi menggunakan metode kehilangan berat. Laju korosi dihitung 
dengan menggunakan persamaan [1]. 
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 𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖 = (𝐾. 𝑊)/(𝐷. 𝐴. 𝑇)       [1] 
 
 K ; Konstanta (87,6)  W : Berat (Milligram) 
 D : Berat Jenis (Gram/Cm3) A : Luas Permukaan (Cm2) 
 T : Waktu Rendam (Jam) 
 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

 
  

Kaleng minumnan Penimbangan Baja ST 37 . Wadah aair tawar 
 

Gambar 3. Material Penelitian 
 
 
IV DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Komposisi Kimia 
 Kaleng minuman merupakan paduan Aluminium–Magensium (seri 5052) (united 
aluminum, 2023;  Victor, 2019). 
 Baja St 37 masuk dalam kategori mild steel dengan dengan komposisi terlihat pada 
Tabel 2.  (Metal, 2023)  
 

Tabel 2. Komposisi Kimia Baja ST 37. (Metal, 2023) 

Unsur  Fe C Si Mn P S Cu 

% Sisa 0,17-0,20 0,05 max  1,4 0,05 0,05  0,55 

 
4.2 Dimensi Katoda dan Anoda 
 Dimensi sampel pada penilitian ini diperlihatkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Dimensi Baja ST 37 dan Kaleng Minuman  

Item Baja ST 37 Kaleng Minuman  

Potongan/Lembaran As-Cast (Cetak) 

Panjang  (mm) 30 30 20 

Lebar (mm) 30 30 20 

Tebal (mm) 4 (Diabaikan) 8 

Luas Permukaan (mm2) 2280 1800 1440 

 
4.3  Sel Gavanik  
 Berdasarkan komposisi kimia, terlihat baja ST37 merupakan logam dengan unsur 
utamanya adalah ferrousf. Unsur utama kaleng minuman adalah aluminium. Bila baja 
ST 37 dikontakkan dengan kaleng minuman dan kemudian direndam dalam air tawar, 
maka kedua logam tersebut akan menjadi pasangan galvanik, dimana baja ST 37 akan 
menjadi katoda dan Kaleng Minuman akan menjadi anoda.  
 
4.4 Laju Korosi 
 “Baja ST 37 awal” adalah kelompok sampel baja ST37 yang tidak mendapat 
perlindungan anoda korban. Hasil uji korosi pada baja ST 37 awal diperlihatkan pada 
Tabel 4.  
 Tabel 5. memperlihatkan laju korosi baja ST 37 dan kaleng minuman 
(potongan/lembaran) pada saat keduanya dikontakkan sebagai sel galvanik  di dalam air 
tawar.  
 Tabel 6. memperlihatkan laju korosi baja ST 37 dan kaleng minuman (as cast) 
pada saat keduanya dikontakkan sebagai sel galvanik  di dalam air tawar 
 

Tabel 4 Laju Korosi “Baja ST 37 Awal” Dalam Media Air Tawar 

Item  Kode 
sampel 

Laju korosi millimeter per year (mmy) sesuai waktu rendam 

24 jam 48 jam 72 jam 168 jam 336 jam 

Baja 
ST37 
awal 

O1 -1 0.12 0.04 0.03 0.02 0.01 

O1 - 2 0.08 0.05 0.03 0.02 0.02 

Rerata  0.1 0.045 0.03 0.02 0.015 

 
Tabel 5. Laju Korosi Baja ST37 dan Kaleng Minuman (Potongan) 

Item   Kode Sampel 
Laju Korosi (Mmy) Sesuai Waktu Rendam  

24 jam 48 jam 72 jam 168 jam 336 jam 

Baja ST 37 

K1 - 1 0.06118 0.01020 0.00678 0.00583 0.00874 

K1 -2 0.02039 0.02039 0.00679 0.00874 0.01020 

Rerata 0.04078 0.01529 0.00679 0.00728 0.00947 

Kaleng minuman 
(potongan) 

N1 -1 0.22531 0.15021 0.10014 0.09656 0.02146 

N1 -2 0.07510 0.03755 0.10014 0.05365 0.04828 

Rerata  0.15021 0.09388 0.10014 0.07510 0.03487 
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Tabel 6. Laju Korosi Baja ST 37 – Kaleng Minuman (As Cast)  

Item Kode Sampel 
Laju korosi (mmy) sesuai waktu rendam 

24 jam 48 jam 72 jam 168 jam 336 jam 

Baja ST 37  

K3 - 1 0,02039 0,01012 0,02039 0,01165 0,01165 

K3 - 2 0,02039 0,02039 0,02720 0,02039 0,01602 

Rerata 0,02039 0,01529 0,02379 0,01602 0,01384 

Kaleng Minuman  
(as cast) 

N3 -1 0,22530 0,11265 0,15020 0,05364 0,04292 

N3 -2 0,07510 0,18775 0,12517 0,09656 0,02682 

Rerata 0,15020 0,15020 0,13768 0,07510 0,03487 

 

 
Gambar 4. Laju Korosi Baja ST 37  Dan Kaleng Minuman Berupa Potongan  

Di dalam Media Air Tawar 
 
 Pada gambar 4. terlihat bahwa baja St 37 awal bila terendam dalam air tawar 
memiliki laju korosi rata-rata dengan rentang 0,015 – 0,1 mmy.  
 Pada pasangan galvanik baja ST37 – kaleng minuman (potongan/lembaran), baja 
ST 37 (sebagai katoda) memiliki laju korosi rerata diantara 0,009 – 0.04 mmy. Kaleng 
minuman (sebagai anoda) memiliki laju korosi 0.03 – 0.15 mmy.  
 Berdasarkan pengamatan pada Gambar 4. diketahui bahwa laju korosi baja ST 37 
awal menurun bila baja ST 37 menjadi pasangan galvanik dengan kaleng minuman 
(potongan/lembaran). Penurunan laju korosi ini disebabkan kaleng minum 
(aluminium) mampu bertindak sebagai anoda korban bagi baja ST 37. 
 Pada gambar 5. terlihat bahwa baja ST 37 awal bila terndam dalam air tawar 
memiliki laju korosi rata-rata pada rentang 0,015 – 0,1 mmy.  
 Pada pasangan galvanik baja ST 37 – kaleng minuman (as cast), baja ST 37 
(sebagai katoda) memiliki laju korosi diantara 0,0138 – 0.02 mmy. Kaleng minuman 
(sebagai anoda) memiliki laju korosi 0.03 – 0.15 mmy.  
 Berdasarkan pengamatan pada Gambar 5. diketahui bahwa laju korosi baja ST 37 
awal menurun bila baja ST 37 menjadi pasangan galvanik dengan kaleng minuman 
(berbentuk as cast). Penurunan laju korosi ini disebabkan kaleng minum (aluminium) 
mampu bertindak sebagai anoda korban bagi baja ST 37 
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Gambar 5. Laju Korosi ST 37 Dan Kaleng Minuman (As Cast) Didalam Air Tawar 

 
4.5 Efektifitas Bentuk Anoda Korban Dalam Menurunkan Laju Korosi Baja ST 

37.  
 Kaleng minuman (aluminium) berpeluang digunakan sebagai anoda korban 
(dalam bentuk potongan atau as cast) untuk menurun laju korosi baja ST 37. Tabel 7. 
memperlihatkan efek bentuk kaleng minuman persentase penurunan laju korosi baja ST 
37 dan diilustrasikan pada Gambar 6. Sebagai anoda korban dalam menurunkan laju 
korosi baja ST 37, bentuk potongan/lembaran lebih efektif dibanding dalam bentuk as 
cast.  
 

Tabel 7. Persentase Penurunan Laju Korosi Baja ST 37 

Item Bentuk 
Persentase Penurunan Laju Korosi Baja ST 37 

(mmy) Sesuai Waktu Perendaman 

24 jam 48 jam 72 jam 168 jam 336 jam 

Kaleng 
minuman 

Potongan/lembaran  59 66 77 64 37 

As cast  80 66 21 20 8 

 

 
Gambar 6. Efektifitas Bentuk Anoda Korban Dalam Menurunkan Laju Korosi Baja ST 37 
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V  KESIMPULAN  
1. Laju Korosi baja ST37 (awal) berhasil diturunkan bila baja ST37 di hubungkan 

dengan kaleng minuman, baik berbentuk potongan/lembaran maupun dalam 
bentuk as cast. Terjadinya penurunan laju korosi baja ST 37, membuktikan bahwa 
Kaleng minuman mampu mencegah korosi baja ST37. 

2. Kaleng minuman mampu bertindak sebagai anoda korban untuk mencegah 
korosi baja ST37.   
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